
DAFTAR PUSTAKA 
 
 

Amanah P N (2012). Hubungan Usia dengan Anemia dalam Kehamilan pada Ibu 
Hamil di Puskesmas Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 
Tahun 2012. Yogyakarta: Universitas Aisyah  

Anjani, C (2010). Permasalahan Pada Remaja. Bandung: Universitas Pendidikan 
Indonesia 

Arikunto S (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta 

Aryani R (2010). Kesehatan Remaja Problem dan Solusinya. Jakarta: Salemba 
Medika . 

Ash A, Ogakwu P (2014). Teenage Pregnancy: Risk Factors, Outcomes, and 
Possible Targets for Prevention: A Retrospective Cohort Study. 
Enliven : Gynecology and Obstetrics, 1(1):1-9. 

Astriana W (2017). Kejadian Anemia pada Ibu Hamil Ditinjau dari Paritas dan 
Usia. Aisyah: Jurnal Ilmu Kesehatan, 2(2):123-130. 

Batubara JRL (2010). Adolescent Development (Perkembangan Remaja). Sari 
Pediatri, 12(1):21-29. 

BKKBN. (2011).Batasan Usia Remaja. Jakarta: Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional. 

Cunningham FG et al. (2012). Obstetri Williams, 23 ed. (Pendit BU et al., ed). 
Jakarta, ECG. 

Daflapurkar SB (2014). High Risk Cases in Obstetrics, 1 ed. Nepal, Jaypee 
Brothers Medical Publishers.  

Desfauza E (2017). Umur dan Paritas Ibu Berhubungan dengan Anemia pada Ibu 
Hamil di Klinik Bersalin Sumiariani Kec. Medan Johor tahun 2016. 
Jurnal Ilmiah PANNMED, 11(3):154-157. 

Dinas Kesehatan Klaten. (2011). Angka Prevalensi Anemia Pada Ibu Hamil di 
Klaten.  

Dwi Arsita R (2009). Jurnal Ilmiah Seks Bebas di Kalangan Pelajar. Semarang: 
Universitas Negeri Semarang. 

Elisa (2017). Gambaran kejadian kehamilan usia dini berdasarkan penyebab dan 
masalah yang terjadi di Puskesmas Saptosari Gunung Kidul. 
Yogyakarta 

Fahriansjah (2009). Hubungan Karakteristik Ibu Hamil Dengan Kejadian Anemia 
di Rumah Sakit Bersalin Siti Khadidjah IV Makasar. 



Febriani I (2015). Hubungan Usia dan Status Gizi dengan Kejadian Anemia Ibu 
Hamil Trimester III di Puskesmas Pajangan Kabupaten Bantul 
Tahun 2015. Universitas Gadjah Mada. 

Febry AB,  Pujiastuti  N,  Fajar  I  (2013).  Ilmu  Gizi  untuk  Praktisi       
Kesehatan.Yogyakarta, Graha Ilmu. 

Hapisah, Rizani A (2013). Hubungan Kehamilan Remaja dengan Anemia di 
Wilayah Puskesmas Cempaka Kota Banjar Baru. 

Harjatmo TP, Par’i HM, Wiyono S (2017). Penilaian Status Gizi. Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia. 

Herawati C, Astuti S (2016). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Anemia 
Gizi pada Ibu Hamil di Puskesmas Jalaksana Kuningan Tahun 
2010. Journal Kesehatan Kartika:51-58. 

Herlina N, Jamilus F (2009). Faktor Resiko Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di 
Wilayah Kerja Puskesmas Bogor. Jakarta. 

Hidayat AAA (2014). Metode Penelitian Kebidanan dan Teknik Analisis Data. 

Jakarta, Salemba Medika. 

Husin F (2013). Asuhan Kehamilan Berdasarkan Bukti. Jakarta, Sagung Seto. 

Ilham (2016). Hubungan Perilaku Berpantang Makanan dengan Kejadian Anemia 
pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Gerung, Lombok 
Barat. Universitas Gadjah Mada. 

Kemenkes RI (2015). Infodatin: Situasi Kesehatan Reproduksi Remaja. Jakarta 
Selatan. 

                       (2014). Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta: Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia. 

Kumalasari F (2012). Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian 
Diri Remaja di Panti Asuhan. Jurnal Penelitian Kudus: Universitas 
Muria Kudus. 

Kusmiran, (2011). Reproduksi Remaja dan Wanita. Jakarta: Salemba Medika. 

Kusmiyati (2009). Perawatan Ibu Hamil. Yogyakarta: Fitramaya 

Mahande AM, Mahande MJ (2016). Prevalence of Parasitic Infections and 
Associations with Pregnancy Complications and Outcomes in 
Northern Tanzania: A Registry-based Cross-sectional Study. BMC 
Infectious Diseases, 16(78):1–9.  

Manuaba. (2010). Ilmu Kebidanan Penyakit Kandungan dan KB. Jakarta: ECG.  

Muhtar (2009). Faktor Risiko Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Kabupaten Buol 
Propinsi Sulawesi Tengah. Universitas Gajah Mada. 



Najim T et al. (2015). The Impact of Teenage Pregnancy on Maternal, Fetal, and 
Neonatal Outcomes. International Journal of Scientific Research in 
Knowlegde, 3(4):106-113. 

Notoatmodjo, S. (2010).Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 

                          .(2012).Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 

Opitasari C, Andayasari L (2015). Young Mothers, Parity and The Risks of 
Anemia in The Third Trimester of Pregnancy. Health Science 
Journal of Indonesia, 6(1):7-11 

Papri FS et al. (2016). Adolescent Pregnancy: Risk Factors, Outcome and 
Prevention. Chattagram Maa-O-Shishu Hospital Medical College 
Jurnal, 15(1):53-56.  

Prakash S, Yadav K (2015). Maternal Anemia In Pregnancy: An Overview. 
International Journal of Pharmacy & Pharmaceutical Research, 

4(3):164-179. 

Prawirohardjo, Sarwono. 2019. Ilmu Kandungan. Jakarta. PT Bina Pustaka 
Sarwono Prawirohardjo. 

                                       . 2010. Ilmu Kandungan. Jakarta. PT Bina Pustaka 
Sarwono Prawirohardjo. 

                                        . 2011. Ilmu Kandungan. Jakarta. PT Bina Pustaka 
Sarwono Prawirohardjo. 

Pudiastuti, R.D (2011). Buku Ajar Kebidanan Komunitas. Yogyakarta: Nuha 
Medika.  

Ragilia P (2014). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kehamilan pada 
remaja. Jurnal BK. 4(3) : 107-109 

Riset Kesehatan Dasar (2013). Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
Kementrian Kesehatan. Departemen Kesehatan (Depkes).  

                                     (2018). Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
Kementrian Kesehatan. Departemen Kesehatan (Depkes).  

Risky P D (2018). Hubungan Kehamilan Usia Remaja dengan Kejadian Anemia 
di Puskesmas Semanu I Kabupaten Gunung Kidul. Yogyakarta: 
Universitas Gadjah Mada. 

Saifuddin AB (2009). Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan Maternal dan 
Neonatal, 1 ed. (Adriaanz G, Wiknjosastro GH, Waspodo D, ed.). 

Jakarta, PT Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo. 

                      (2012). Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan Maternal dan 
Neonatal. Jakarta, PT Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo. 



Salmariantity (2012). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Anemia pada Ibu 
Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Gajah Mada Tembilahan 
Kabupaten Indragiri Hilir. Universitas Indonesia. 

SDKI (2017). Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia. Jakarta. 

Siti N (2013). Hubungan Kehamilan di usia Remaja dengan Durasi Kala II di 
Rumah Sakit Umum Dr.Soeradji Tirtonegoro Klaten. STIKES 
Muhammdiyah Klaten. 

Surbakti, E.B (2009). Kenalilah Anak Remaja Anda. Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo. 

Sugiono. (2010) .Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R& D. Bandung: 
Alfabeta. 

              .(2012) .Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R& D. Bandung: 
Alfabeta. 

Talawar S. G V (2013). Outcome of Teenage Pregnancy. IORS Journal of Dental 
and Medical Sciences, 6(6):81-83. 

UNICEF (2011). Adolescence An Age of Opportunity. UNICEF. 

Utomo APW (2014). Hubungan Asupan Zat Gizi dan Tingkat Kepatuhan 
Mengkonsumsi Tablet Besi dengan Kejadian Anemia pada Ibu 
Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas I Kembaran Kabupaten 
Banyumas. Universitas Gadjah Mada. 

World Health Organization (WHO) (2011). Prevention of Iron Deficiency Anaemia 
in Adolescents. India, World Health Organization Regional Office for 
South-East Asia . 

                                                     (2012). prevalence of anemia in pregnancy. 
Geneva. World Health Organization, department of 
noncommunicable sisease surveillance. 

                                                    (2014).Haemoglobin Concentrations for the 
diagnosis of anemia and assessment of severity. Geneva . World 
Health Organization, department of noncommunicable sisease 
surveillance. 


